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BAB V 

SIMPULAN SAN SARAN 

A.  Simpulan 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipeningkatankemampuankoneksimatem

atisdanmotivasibelajarsiswapadamateribilanganbulat. 

Penelitianinidilakukanpadaduakelompoksampeldenganpendekatanpembelajaran 

yang 

berbeda,yaitupendekatankontekstualpadakelompokeksperimendanpendekatankonv

ensionalpadakelompokkontrol. 

Selainitu,penelitianinijugadilakukanuntukmengetahuipendekatanpembelajaranman

a yang 

lebihbaikdalammeningkatkankemampuankoneksimatematisdanmotivasibelajarsis

wa, sertauntukmengetahuiresponkeseluruhansiswa yang 

mengikutipembelajarandenganpendekatankontekstualmaupunkonvensional. 

Berdasarkanrumusanmasalahsertahasilpengolahandananalisis data 

kuantitatifdankualitatifhasilpenelitian,diperolehbeberapasimpulansebagaiberikut. 

1. Pembelajaran di kelaseksperimen yang 

menggunakanpendekatankontekstualdapatmeningkatkankemampuankoneksim

atematissiswasecarasignifikan. 

Peningkatankemampuankoneksimatematisiniditunjangolehpeningkatankinerja 

guru sertaaktivitassiswa. Proses pembelajaransecaraberkelompok 

(kelompokheterogen) mampumembuatsiswa yang 

tidaktahumenjaditahukarenadibantuolehanggotakelompoklainnya. 

2. Pembelajaran di kelaskontrol yang 

menggunakanpendekatankonvensionaldapatmeningkatkankemampuankoneksi

matematissiswasecarasignifikan.Samahalnyadengankelaseksperimen, 

peningkatankemampuankoneksimatematisiniditunjangolehpeningkatankinerja 

guru sertaaktivitassiswa. Guru lebihmengoptimalkanpendekatankonvensional 

agar siswadapatlebihmenyerappembelajaran yang telahdiberikan. 

3. Pendekatankontekstuallebihbaiksecarasignifikandaripadapendekatankonvensio

nalpadamateribilanganbulatdalammeningkatkankemampuankoneksimatematis

siswa.Pendekatankontekstualmemilikinilailebihdibandingkanpendekatankonve



 

 

 

129 
 

nsionalyaitu, siswamenemukansendiripemahamannyamengenaimateri. 

Pendekatankontestualinidapatmenjadialternatif guru yang 

inginlebihmeningkatkankemampuanberpikirtingkat
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tinggisiswa, khususnyakemampuankoneksimatematis yang 

dibahasdalampenelitianini. 

4. Pembelajarankontekstualdapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswasecarasignifi

kan. Peningkatanmotivasibelajarsiswainiditunjangdenganpeningkatankinerja 

guru danaktivitassiswa. Guru memberikanpenguatanpositifpadaaktivitassiswa 

yang 

positifsehinggasiswamengulangiaktivitaspositiftersebutsertamemberikantegura

ndannasehatpadaaktivitasnegatifsehinggasiswatidakmengulangilagikegiatanter

sebut. Selainitu, guru memberikanpujiandanhadiahberupabintangbagisiswa 

yang aktif. 

5. Pembelajarankonvensionaldapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswasecarasigni

fikan.Samahalnyadenganpembelajarankontekstual, peningkatan yang terjadi di 

kelasini pun ditunjangolehpeningkatankinerja guru, aktivitassiswa, penguatan, 

teguran, danpemberianbintangkepadasiswa yang aktifdalampembelajaran. 

6. Pendekatankontekstuallebihbaiksecarasignifikandaripadapendekatankonvensio

nalpadamateribilanganbulatdalammeningkatkankemampuankoneksimatematis

siswa.Pendekatankontekstualinimemilikikelebihandalammeningkatkanmotivas

ibelajarsiswakarenasiswadiajaklangsungdalampembelajaransehinggasiswatida

kmerasabosan. 

7. Secaraumum, siswameresponsangatbaikterhadappembelajaran yang 

dilakukanbaikitudenganmenggunakanpendekatankontekstualmaupunkonvensi

onal, 

meskipadaawalnyasiswamerasadegdeganketikapembelajaranmatematikadimul

ai.Motivasibelajar yang ditanamkan guru 

membuatsiswamenjadilebihaktifdansenangdalammengikutipembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanpadabab IV, diperolehbeberapa 

saran yang dapatdiajukankepadaberbagaipihak.Saran-saran 

tersebutdiaparkansebagaiberikut. 
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1. Bagi guru 

Pembelajaran kontekstualdapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan koneksi matematis danmotivasibelajarsiswa. Guru dapat mencoba 

untuk menerapkan pembelajaran tersebut di kelas untuk mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis siswa.Meskipun guru 

inginmenggunakanpendekatankonvensional, guru harusmenjalankannyasecara 

optimal, karenasegalasesuatu yang dikerjakansecara optimal 

akanmenghasilkanhasil yang memuaskan. Pengelolaankelas yang 

baikdapatmembuatpembelajaranmenjadilebihkondusif. Selain itu, guru hendaknya 

dapat memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran bersama kelompoknya, karena siswa cenderung mengandalkan 

teman sekelompoknya yang dianggap lebih mampu.Guru 

sebisamungkinmemberikandoronganuntukmemunculkanmotivasiintrinsiksiswade

ngancaramendekatidanmemberikansiswacerita-cerita yang 

mampumembuatnyalebihbersemangatdalambelajar. Guru 

jugasebaiknyamemberikanresponketikasiswamelakukanaktivitas,baikitudenganteg

uran, pujian, nasihat, atauhal-hallainnya. Hal 

inidapatmembuatsiswamerasadirinyadiperhatikandanmerasasenang. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang tertarik pada penggunaan pendekatan kontekstual, 

kemampuan koneksi matematis, atau motivasi belajar siswa, hasil penelitian ini 

dapat menjadi landasan penelitian lanjutan sebagai hasil penelitian yang 

relevan.Penelitian ini membuka peluang untuk peneliti lainnya dalam 

mengembangkan penelitian terkait pendekatan kontekstual, kemampuan koneksi 

matematis, atau motivasi belajar siswa. Penelitimenyarankan agar soal-soal yang 

digunakanuntukmeningkatkankemampuanberpikirtingkattinggiharuslebihmenanta

ngsehinggasiswalebihterpacudalamberpikiruntukmenyelesaikanpermasalahanterse

but. Selainitu, peneliti lain dapatmenggunakanmetodepembelajaranseperti jigsaw, 

problem based instruction (PBI), danround club agar 

siswalebihaktiflagidalampembelajaran. 

Penggunaankompetisipadasaatmengerjakan LKS jugadapatdilakukan agar 

siswalebihsemangatdalammenyelesaikantugasnya. 
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Jikainginmenelitimengenaimotivasibelajarsiswa, pelaksanaanpenelitianharuslebih 

lama lagi agar motivasibelajarsiswalebihterlihat. 


